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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menguji Current Ratio (CR) sebagai X1, Debt to Asset Ratio 

(DAR) sebagai X2, Total Asset Turnover (TATO) sebagai X3 dan Net Profit 

Margin (NPM) sebagai X4 terhadap pertumbuhan laba (Y) pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

Berdasarkan hasil penelitian dan interprestasinya, maka dalam bab ini 

dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Dari hasil uji T pada tingkat signifikan 5%  menunjukkan Current Ratio 

(CR), Debt to Asset Ratio (DAR) dan Total Asset Turnover (TATO) tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan Net Profit Margin 

(NPM) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

2. Dari hasil uji F pada tingkat signifikan 5% menunjukkan bahwa Current 

Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), Total Asset Turnover (TATO) dan 

Net Profit Margin (NPM) secara bersama-sama tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi. Sedangkan pada tingkat signifikansi 10% menunjukkan 

bahwa Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), Total Asset 

Turnover (TATO) dan Net Profit Margin (NPM) secara bersama-sama 
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berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi. 

3. Seluruh variabel independen dalam penelitian ini hanya menyumbang 

5,7% dari keseluruhan variabel independen. Artinya masih terdapat 94,3% 

variabel-variabel independen lain yang belum diketahui dan diteliti. 

1.2  Keterbatasan 

Pada penelitian ini tidak luput dari keterbatasan, diantaranya yaitu penelitian 

ini hanya meneliti perusahaan manufaktur sektor industri konsumsi sehingga 

untuk sektor yang berbeda dimungkinkan terjadinya perbedaan kesimpulan 

yang diperoleh, karena pada penelitian ini hanya satu variabel yang 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

Variabel yang digunakan masih terbatas, sehingga hasil penelitian ini 

menunjukkan kecilnya pengaruh variabel independen dalam mempengaruhi 

variabel dependen, yakni hanya sebesar 5,7% dan sisanya 94,3% dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi. 

1.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan – keterbatasan diatas, maka peneliti memberi saran  

bagi peneliti selanjutnya untuk mengunakan perusahaan manufktur sektor 

perusahaan yang berbeda atau menggunakan seluruh perusahaan manufaktur. 

 Selain itu penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk 

memperluas lingkup penelitian dengan mengganti variabel lain yang diduga 

mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan laba, seperti umur perusahaan, 

tingkat penjualan, tingkat inflasi serta ukuran perusahaan. 
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